ABSTRAK

PERAN DAN FUNGSI LEMBAGA PEMASYARAKATAN
DALAM MEMBINA NARAPIDANA TINDAK PIDANA
NARKOTIKA (STUDI DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

KELAS 1 KEDUNG PANE SEMARANG.

Dalam skripsi ini yaitu membahas tentang peran dan fungsi Lembaga
Pemasyarakatan dalam membina Narapidana khususnya Narapidana Narkotika,
untuk melaksanakan sistem Pemasyarakatan tersebut diperlukan juga partisipasi
atau keikutsertaan masyarakat, baik dengan mengadakan kerjasama dalam
pembinaan maupun sikap bersedia menerima kembali Narapidana yang telah
selesai menjalani pidananya.

Penulisan skripsi ini dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimanakah peran dan fungsi Lembaga Pemasyarakatan dalam
membina Warga Binaan Pemasyarakatan dan Kendala-kendala apa saja yang
dihadapi dalam proses pembinaan Narapidana, yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1 Kedungpane Semarang.

Penelitian ini menggunakan spesifikasi penelitian deskriptif-analisis. Jenis
penelitian yang dilakukan memakai pendekatan hukum yuridis-sosiologis yaitu
mengutamakan hasil wawacara. Jenis data yang dipergunakan meliputi primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan yaitu kepustakaan
dan penelitian lapangan berupa wawancara. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis normatif-deskriptif yakni menggambarkan tentang tinjauan
yuridis mengenai pembinaan Narapidana. Penelitian ini mengambil lokasi di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Kedungpane Semarang.

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa pembinaan Narapidana
diLembaga Pemasyarakatan mempunyai 3 tahapan yaitu tahap awal meliputi
admisi dan orientasi dan pembinaan kepribadian, kemudian tahap lanjutan
meliputi pembinaan kemandirian. Kemudian Tahap Akhir merupakan program
tambahan yaitu adanya asimilasi dan pembebasan bersyarat bagi Narapidana yang
telah memenuhi syarat yang telah ditentukan. Dari 3 tahap pembinaan yang
dilakukan diLembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Kedungpane Semarang sudah
sesuai dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.
Hanya saja dalam pelaksanaannya belum terlaksana secara optimal yang
disebabkan karena beberapa hal yaitu : kurangnya Petugas Pemasyarakatan,
Kurangnya kerjasama dengan pihak ketiga, serta sarana dan prasarana yang belum
memadai. Oleh karena itu disarankan kepada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1
Kedungpane Semarang untuk menambah Petugas Pemasyarakatan khususnya
dibidang Pembinaan Narapidana, dan menambah kerjasama dengan pihak ketiga
atau Instansi yang bisa membantu dalam membinan Narapidana agar menjadi
lebih baik.
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